
 

 

BAB V 

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terkait pengaruh literasi 

keuangan, sikap keuangan, dan gaya hidup terhadap pengelolaan keuangan 

pelaku UMKM di Kota Tasikmalaya maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut:  

1. Literasi keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pengelolaan keuangan pelaku UMKM di Kota Tasikmalaya. Hal ini 

menunjukkan bahwa para pelaku UMKM mempunyai keyakinan adanya 

literasi keuangan dapat meningkatkan pengelolaan keuangan usahanya. 

Semakin tinggi tingkat literasi keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, 

maka akan meningkatkan pelaku UMKM untuk melakukan pengelolaan 

keuangan yang baik bagi usahanya. 

2. Sikap keuangan berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pengelolaan keuangan. Hal ini menyimpulkan bahwa para pelaku 

UMKM memiliki keyakinan bahwa pengelolaan keuangan dapat 

membawa pengaruh positif serta keuntungan bagi usahanya. Semakin 

baik sikap keuangan yang dimiliki pelaku UMKM, maka dapat 

meningkatkan pengelolaan keuangan bagi usahanya. 

3. Gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap peningkatan 

pengelolaan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik atau 
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tidak hedonisme gaya hidup yang dimiliki pelaku UMKM, maka dapat 

mempengaruhi pengelolaan keuangan bagi usahanya. 

B. Implikasi 

Literasi keuangan merupakan salah satu faktor yang mendasari 

seseorang dalam mengetahui persoalan keuangan. Literasi keuangan 

mengambil peranan penting dalam mengelola keuangan. Literasi keuangan 

dapat membantu pelaku UMKM dalam menganalisis, mengelola dan 

mengambil keputusan yang tepat. Tingkat literasi keuangan yang dimiliki 

pelaku UMKM mempunyai pengaruh terhadap pengelolaan keuangan serta 

keputusan keuangan yang di ambil. 

1. Teoritis 

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan sebuah manfaat teoritis 

berupa bertambahnya wawasan dan ilmu pengetahuan mengenai faktor-

faktor yang berpengaruh dalam pengelolaan keuangan UMKM serta 

dapat digunakan sebagai referensi yang berkaitan dengan pengelolaan 

keuangan UMKM bagi penelitian selanjutnya. 

2. Praktis 

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

Dinas Koperasi, Usaha Mikro, Kecil dan Menengah, Perindustrian dan 

Perdagangan Kota Tasikmalaya berupa informasi yang dapat 

digunakan untuk dasar masukan membuat kebijakan berkaitan dengan 

pengelolaan keuangan UMKM agar dapat bertahan serta memberikan 

edukasi dan pelatihan serta motivasi dan pengetahuan keuangan 
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terhadap para pelaku UMKM mengenai pengelolaan keuangan yang 

baik sehingga dapat meningkatkan kinerja serta laba dari UMKM. Serta 

membuat aplikasi pengelolaan keuangan bagi pelaku usaha UMKM 

yang mudah digunakan dan disesuaikan dengan kemampuan dan 

keadaan UMKM. 

Penelitian yang dilakukan dapat memberikan manfaat praktis bagi 

UMKM sebagai bahan evaluasi dan masukan mengenai pengelolaan 

keuangan yang baik bagi kelangsungan UMKM serta dapat memahami 

mengenai pentingnya pengelolaan keuangan. Kemudian hasil 

penelitian yang dilakukan dapat dijadikan sebagai acuan untuk 

masukan agar pelaku UMKM mempunyai keinginan untuk 

meningkatkan literasi keuangan, sikap keuangan dalam rangka 

mewujudkan pengelolaan keuangan yang baik bagi kelangsungan 

usahanya. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Waktu penelitian yang bertepatan pada bulan Ramadan dan Syawal 

menyulitkan peneliti untuk mengambil sampel dikarenakan pada kedua 

bulan tersebut Sektor konveksi sedang berada pada puncak produksi dan 

penjualan, sehingga peneliti banyak ditolak oleh responden UMKM 

dengan alasan sedang sibuk dan tidak ada waktu untuk mengisi kuesioner 

yang diberikan. 

 


